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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang dewasa ini memiliki laju pertumbuhan yang sangat 

pesat dan seiring laju pertumbuhan tersebut, maka peranan transportasi sangatlah penting. Alat 

transportasi yang paling banyak digunakan yaitupada sektor transportasi darat. Hal tersebut 

menuntut pembangunan prasarana jalan yang baik, aman, dan nyaman bagi pengguna yang 

melewatinya. Dalam menunjang faktor tersebut,  kualitas struktur perkerasan jalan sangat 

penting untuk diperhatikan. 

Perkerasan jalan adalah campuran antara agregat dan bahan pengikat yang digunakan 

untuk melayani beban lalu lintas. Namun, kenyamanan tersebut akan terganggu ketika bahan 

perkerasan yang telah mencapa indeks permukaan akhir. Artinya lapisan perkerasan tersebut 

dapat dianggap sudah tidak memiliki nilai struktural lagi ataupun kerusakan yang terjadi sebelum 

mencapai umur rencana struktur, sehingga perlu adanya perbaikan.  

Hal tersebut mengharuskan lapis perkerasaan mampu menahan beban struktural berulang 

dari kendaraan untuk waktu yang lama,lapis perkerasan juga harus mampu berfungsi sebagai 

kedap air agar air dan bahan organik tidak dapat masuk kedalam lapis perkerasan yang bersifat 

merusak. 

Cara pencampuran dibagi menjadi tiga, yaitu Hot Mix Asphalt, Warm Mix Asphalt dan 

Cold Mix Asphalt. Pada pelaksanaannya campuran yang paling sering digunakan berupa Hot Mix 

Asphalt karena propertis yang baik serta waktu pengaplikasian yang tidak begitu lama namun 

membutuhkan suhu yang tinggi yaitu sekitar 140℃ yang berdampak pada kebutuhan asupan 

energi bahan bakar yang besar juga. Pencampuran secara Cold Mix Asphalt dapat dijadikan 

alternatif karena dapat bekerja pada suhu rendah. Kekurangan Cold Mix adalah hanya dapat 

diterapkan dalam skala kecil dan jenis kerusakan jalan berlubang, bukan untuk perkerasan jalan 

yang dimulai dari awal. 

Estika Patch termasuk dalam jenis campuran aspal dingin (Cold Mix Asphalt) sehingga 

tidak diperlukan pemanasan dalam pengaplikasiannya. Estika Patch ramah akan lingkungan 

karena tidak menghasilkan panas emisi pada saat pengaplikasiannya,. Penelitian ini dilakukan 



karena pada kemasan Estika Patch tidak disertakan kekuatan, karakteristik dan komposisi dari 

Estika Patch, serta masih sangat terbatasnya penelitian terdahulu dan informasi yang diberikan 

dari pihak produsen dari Estika Patch . Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui 

kekuatan, komposisi, karakteristik dan kinerja dari produk Estika Patch. Metode pengujian yang 

akan digunakan adalah Marshall, Marshall Immersion dan Cantabro.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana komposisi dari Produk Estika Patch E-13 dan E-05 Tol? 

2. Bagaimana karakteristik parameter Marshall Estika Patch Tol E-13 dan E-05 untuk 

penanganan kerusakan jalan Tol? 

3. Bagaimana kinerja Produk Estika Patch Tol E-13 dan E-05 melalui pengujian Marshall 

Immersion dan Cantabro? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan penelitian 

yang ingin dicapai antara lain: 

1. Mengetahui komposisi dari Produk Estika Patch E-13 dan E-05 Tol 

2. Mengetahui karakteristik parameter Marshall Estika Patch Tol E-13 dan E-05 untuk 

penanganan kerusakan jalan Tol. 

3. Mengetahui kinerja Produk Estika Patch Tol E-13 dan E-05 melalui pengujian Marshall 

Immersion dan Cantabro. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ini merupakan ruang lingkup penelitian tentang pengunaan Estika Patch tipe E-13 

tol dan E-05 tol pada jalan Tol, yaitu diantaranya:  

1. Lokasi penelitian dilakukan  pada Balai Jalan Nasional V Palembang. 

2. Bahan penyusun benda uji adalah agregat yang diikat dengan aspal dingin. 

3. Pembuatan sampel menggunakan produk Estika Patch Tipe E-13 dan E-05. 

4. Sampel benda uji akan di uji menggunakan metode Marshall Immersion dan 

 Cantabro 



 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan  tugas akhir ini terdiri atas empat bab, yang terdiri dari : 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian tentang Estika Patch dalam menentukan 

kelayakan dalam penanganan kondisi kerusakan jalandi Indonesia, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai uraian umum dari masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yang diantaranya yaitu pengertian jalan, klasifikasi jalan,  perkerasan jalan, 

pemeliharaan jalan, pengertian aspal, jenis–jenis aspal dan pengertian Estika Patch serta berisi 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai lokasi penelitian, alur penelitian, alat dan bahan yang 

digunakan, serta tahapan pelaksanaan penelitian menggunakan Estika Patch dengan metode 

Marshall dan Cantabro. 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab Ini membahas tentang pengolahan data hasil penelitian di laboratorium yaitu data 

Centrifudge, Stabilitas, Kelelehan, Marshall Quotient dan Persen Cantabro Loss. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab Ini membahas tentang kesimpulan yang dapat di tarik dari analisis dan pembahasan 

data, serta saran bagi penelitian selanjutnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 



Pada bab ini membahas mengenai sumber-sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan 

acuan dalam penulisan laporan. Sumber tersebut dapat berasal dari buku, artikel, jurnal, serta 

dokumen lainnya baik cetak maupun internet. 
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